
 
 

 

 

39 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. SIMPULAN 

 Berdasarkan pemaparan dan analisis data oleh penulis kemudian 

menarik kesimpulan berdasarkan keseluruhan penulisan ini tetang realasi sosial 

atar umat beragama dalam membangun  kerukunan di Desa Fatumnutu yang 

mengacu pada rumusan masalah yang ada, maka peneliti menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Relasi sosial atar individu dan individu 

Relasi sosial antar umat beragama Protestan dan Khatolik dalam 

membangun kerukunan di Desa Fatumnutu Kecamatan Polen Kabupaten 

Timor Tengah Selatan dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan sosial 

yang terikat dlam sikap saling menghargai, menghormati dan saling tolong 

menolong akibat adanya bentuk-bentuk sosial baik secara geneologis 

maupun secara budaya tradisional. 

Masyarakat Desa Fatumnutu memiliki sikap toleransi, sikap menghargai 

dan menghormati antar satu dengan yang lain tanpa membedakan agama 

lain. 

2. Relasi sosial antar individu dan kelompok 

Kerukunn beragama di Desa Fatumnutu Kecamatan Polen Kabupaten 

Timor Tengah Selatan  berlangsung baik dalam berbagai kegiatan aktifitas 

sosial antar umat yg beragama Protestan dan Khatolik oleh karna adany 

faktor-faktor pendukung yakni faktor kekerabatan/geneologis, faktor nilai-

nilai budaya tradisinal dan faktor saling menghargai dan menghormati 

melalui aktifitas pendidikan anak-anak yg tidak membedakan perbedaan 

ajaran dalam ajaran-ajaran gereja. 

3. Relasi sosial antar kelompok dan kelompok 

Seriap masyarakat yang berbeda agama dilingkungan Desa Fatumnutu 

dapat berinteraksi dan bergotong royong tanpa membeda-bedakan 

keyakinan dan kepercayaan masing-masing agama. Masyarakat Desa 

Fatumnutu memiliki solidaritas yang tinggi, solidaritas ini dibangun dari 
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sikap dan pola interaktif dari mereka sendiri. Misalkan kerja bakti atau 

gotong royong. 

1. Faktor Penghambat 

Masyarakat Desa Fatumnutu ada yang masih memiliki pemahaman tentang 

ajaran-ajaran  Agama lain seperti tidak mengenal tradisi agama lain, serta 

pernikahan beda agama. 

2. Faktor  pendukung 

Masyarakat Desa Fatumnutu memiliki sikap humanisme dan rendah hati 

serta saling menerima dan menghormati. 

5.2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran dari peneliti yaitu ; 

1. Bagi masyarakat Desa Fatumnutu agar tetap menjaga kerukunan yaitu 

dengan cara mempertahankan dan meningkatkan relasi antar umat 

beragama dengan cara bekrja sama, bergotong royong, tolong menolong, 

saling menghargai dan menghormati tanpa membedakan agama atau 

kepercayaan sehingga terciptanya kedamaian. 

2. Kepada majelis gereja dan tokoh agama agar selalu mensosialisasikan 

hidup rukun dalam perbedaan agama, serta selalu hidup berdampingan,dan 

bergotong royong. 

 

 

 

 


